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Tembakau adalah salah satu komoditas pertanian ekspor yang memiliki nilai 
tinggi. Dari sisi permintaan, ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, nilai tukar riil, 
pendapatan dunia dan kebijakan devaluasi. Sedangkan daari sisi penawaran, 
ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestic, nilai tukar riil, kapasitas 
produksi.perkembangan ekspor tembakau dari tahun ke tahun mengalami flutuatif, 
namun terjadi peningkatan ekspor. Volume ekspor Indonesia yang fluktuatif dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu produksi tembakau, harga tembakau dunia 
dan impor tembakau. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor 
analisis yang mempengaruhi ekspor tembakau Indonesia  dengan menggunakan 
metode analisis OLS (Ordinary Leas Square) dimana pengujian menggunakan 
data time series. 
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Tobacco is one of the most valuable export agricultural commodities. From the 
demand side, exports are influenced by export prices, real exchange rates, world 
income and devaluation policies. While from the supply side, exports are 
influenced by export prices, domestic prices, real exchange rates, production 
capacity. The development of tobacco exports from year to year is experiencing 
flutuatif, but an increase in exports. The fluctuating volume of Indonesian exports 
can be caused by several factors, namely tobacco production, world tobacco prices 
and tobacco imports. The purpose of this study is to determine the analysis factors 
that affect Indonesian tobacco exports by using the OLS (Ordinary Leas Square) 
analysis method where the test uses time series data. 
 
Keywords: production, land area, price, volume of tobacco exports data time 
series, OLS (ordinary leas square) 
 
1. PENDAHULUAN 
Tembakau merupakan salah satu komoditas perdagangan yang penting di dunia. 
Produk utamanya adalah daun tembakau dan rokok. Tanaman tembakau 
(Nicotiana tobacum.L.) merupakan tanaman semusim, tetapi di dunia pertanian 




tanaman pangan. Tembakau (daunnya) digunakan sebagai bahan pembuatan rokok 
(Hanum, 2008). 
Di lain pihak, penawaran dan permintaan pasar tembakau tumbuh sejalan 
dengan pertumbuhan penduduk dan menyebabkan harga daun tembakau di dunia 
meningkat. Potensi pasar ini merupakan peluang bagi negara berkembang seperti 
Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka menengah. Seiring dengan jumlah 
penduduk dan budaya merokok yang semakin meluas, Indonesia menjadi pasar 
rokok yang potensial di dunia.     Perusahaan rokok besar dan muti-national 
corporations (MNCs) memanfaatkan peluang pasar yang menjanjikan di 
Indonesia. Keberadaan perusahaan besar dan MNCs selain meningkatkan 
investasi juga merugikan masyarakat dan pemerintah Indonesia dengan dampak 
negatif yang ditimbulkan serta biaya sosial yang tinggi. Oleh karena itu, Indonesia 
harus memprioritaskan produk industri tembakau untuk pasar ekspor. Potensi 
ekspor menurut Forum Penelitian Agro Ekonomi dapat ditingkatkan dengan: 
memperkuat produk yang telah mempunyai pasar yang baik, memprioritaskan 
tembakau bahan baku cerutu (Na Oogst) yang lebih berdaya saing, dan 
mengalihkan produksi rokok dari rokok kretek ke rokok putih yang berorientasi 
ekspor. 
Penanaman dan penggunaan tembakau di Indonesia sudah dikenal sejak lama. 
Komoditi tembakau mempunyai arti yang cukup penting, tidak hanya sebagai 
sumber pendapatan bagi para petani, tetapi juga bagi Negara. Usaha pertanian 
tembakau merupakan usaha padat karya (Hanum, 2008). "Ekspor kita sekitar US$ 
700 juta, kemudian kita punya kira-kira 2 juta petani yang terkait dan tidak terkait 
dengan tembakau," kata Bachrul Kementerian Perdagangan (Kemendag), saat 
ditemui di Kantor Kemendag, Jalan Ridwan Rais, Jakarta.  Tidak hanya itu, di 
dalam negeri peranan komoditi tembakaun sebagai sumber pemasukan negara 
juga cukup besar.  
Banyaknya peminat terhadap tembakau dan perokok aktif di  Indonesia 
membuat banyak pabrik rokok beroperasi di Indonsia. Berikut empat pabrik rokok 




Di urutan pertama adalah PT HM Sampoerna (HMSP) yang menguasai 33,4% 
pasar pokok rokok nasional. HSMP merupakan anak perusahaan PT Philip Morris 
Indonesia  yang berafiliasi dengan perusahaan rokok internasional Philip Moris 
Internasional Inc. 
Didirikan Liem Seeng Tee paada 1913, kini HMSP memiliki karyawan 
sebanyak 28,212 orang hingga akhir 2017. Perusahaan yang berakntor pusat di 
Surabaya ini pada tahun lalu meraup laba bersih sebesar Rp 12,6 triliun dari 
penjualan 1013,3 miliar batang rokok. 
Selanjutnya adalah PT Gudang Garam Tbk(GGRM). Perusahaan ini didirikan 
pada 1958 oleh Surya Wonowidjoyo. GGRM berkantor pusat di Kediri dan 
memiliki total 35.272 karyawan di seluruh sektornta. Tahun lalu ,perusahaan ini 
bershasil menjual 78,7 miliar batang rokok dan mendapatkan laba bersih Rp 7,8 
triliun. 
PT Djarum merupakan perusahaan keluarga yang didirikan Oei Wie Gwan 
pada 1951. PT Djarum merupakan satu-satunya perusahaan rokok besar di 
Indonesia yang tidak mendaftarkan diri di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak 
diketahui data keuangan, termasuk laba yang di dapat. Perusahaan yang memiliki 
75.000 orang karyawan ini berpusat di Kudus, Jawa Tengah. Pada tahum 2017, 
Djarum menjual 58,8 miliar batangrokok 
PT Bentoel Internasional Investama (RMBA) didirikan pada 1930 oleh Ong 
Hok Liong. Perusahaan rokok terbesar ke-4 di Indonesia ini memiliki dua kantor 
pusat, yakni di Jakarta dan Malang, dengan jumlah karyawan lebih dari 6.000 
orang. Pada tahun 2017 tercatat laba kotor yang didapatkan PT Bentoel mencapai 
Rp 2,09 triliun. 
Perkembangan Ekspor Tembakau di Indonesia, secara teoritis  ekspor suatu 
barang dipengaruhi oleh suatu penawaran (supply) dan permintaan (demand). 
Dalam teori Perdagangan Internasional oleh suatu penawaran (Global Trade) 
disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dapat dilihat daari sisi 
permintaan dan sisi penawaran (Krugman dan Obstfeld, 2000). Dari sisi 
permintaan ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, nilai tukar rill, pendapatan 




dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestic, nilai tukar rill, kapasitas produksi, 
impor bahan baku, dan kebijakan deregulasi. 
Perkembangan volume ekspor tembakau Indonesia sejak      tahun1980 hingga 
tahun 2013 mengalami peningkatan walaupun berfluktuasi, dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 3,00% per tahun (Gambar 1.1). Selain mengekspor 
tembakau, ternyata Indonesia juga melakukan impor tembakau. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari BPS, Impor tembakau Indonesia sejak tahun 1980 terus 
mengalami peningkatan hingga tahun 2013, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 
9,99% pertahun walupun fluktuatif, dan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan 
ekspornya. 
Volume ekspor tembakau Indonesia mencapai puncaknya pada tahun 2010 
dengan volume sebesar 57.408 ton. Pada tahun 2011 ekspor tembakau mengalami 
penurunan yang cukup signifikan hingga 32,23% menjadi sebesar 38.110 ton, dan 
terus mengalami penurunan hingga tahun 2012. Namun pada tahun 2013, ekspor 
tembakau Indonesia kembali mengalami peningkatan sebesar 12,54% menjadi 
sebesar 41.765. Dilihat dari Gambar  1.1  perkembangan volume ekspor tembakau 
Indonesia dari tahun 1980 – 2013 dapat disimpulkan bahwa volume impor lebih 
tinggi, serta kenaikan impor nya bertahap dari tahun ke tahun dan volume ekspor 
cenderung  lebih rendah di bandingkan dengan volume impor.  
Seperti halnya volume ekspor, perkembangan volume impor tembakau 
Indonesia juga sangat fluktuatif dan cenderung meningkat hingga melebihi 
volume ekspornya. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh BPS, ternyata sejak 
tahun 2006 volume impor tembakau Indonesia melebihi volume ekspornya hingga 
tahun 2013. Volume impor tembakau Indonesia mengalami puncaknya pada tahun 
2012 hingga mencapai 137.426 ton, dari hanya sebesar 20.047 pada tahun 1980. 
Namun pada tahun 2013 volume impor tembakau mengalami penurunan sebesar 
11,79% menjadi 121.218 ton. 
2. METODE  
Penelitian ini akan mengamati pengaruh Luas Lahan Indonesia (LLI), Produksi 




Tembakau Indonesia (ETI) di Indonesia. Model estimasi yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan modifikasi dari model Sasana Hadi (2008) Dalam model 
regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang 
salah satu variabel menjadi variabel dependen dan varibel lainnya independen. 
Dalam analisis regresi linier, hasil akhir yang diperoleh adalah fungsi regresi 
populasi yang didapat dari fungsi regresi sampel yang nantinya dapat digunakan 
untuk estimasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ekspor merupakan proses trasportasi barang atau komoditas dari suatu Negara ke 
Negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Memasukan 
barang atau komoditas dari Indonesia atau dalam negeri ke luar negeri. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data ekspor Indonesia ke Negara tujuan dari 
tahun 2000 – 2015.  
Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 57.408 ton dan 
terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar 35.009 ton. Dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir terjadi penurunan ekspor tembakau Indonesia ke Negara tujuan seperti 
Amerika Serikat, Belanda, Perancis, Jerman, Jepang, dan Malyasia. Hal ini 
disebabkan produksi dalam negeri yang hanya mampu memenuhi beberapa 
kebutuhan Negara penerima ekspor tembakau dari Indonesia. Sehingga 
pemerintah melakukan ekspor guna untuk menjaga persediaan barang dan jasa di 
Indonesia. 
Kenaikan ekspor dapat menguntungkan perekonomian Indonesia karena 
meningkatkan nilai tukar rupiah terhadap dollar dan juga menguntungkan 
masyarakat karena akan membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, jika banyak permintaan maka  barang dan jasa negara 
akan meningkat. Sehingga pemerintah dan masyarakat setempat harus 
mempertahankan dan meningkatkan  kualitas tembakau di negeri kita. 
Luas Lahan adalah luas lahan pertanian yang dapat ditanami daun tanaman 
dari Genus Nicotiana  yang dinyatakan dalam satuan hektar. Tanah merupakan 




dimana tani dapat dilakukan dan tempat hasil produksi dikeluarkan karena tanah 
merupakan tempat tumbuh tanaman, dan menjadi salah satu metode untuk 
mengetahui seberapa besar faktor luas lahan tersebut terhadap ekspor tembakau di 
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Luas Lahan 
Pertanian tembakau Indonesia tahun 2000-2015.  
Luas lahan  pertanian Indonesia dari tahun 2000-2015 ditahun 2006 
mengalami penurunan luas lahan tembakau yaitu sebesar 172.234 Ha, hal itu 
dikarenakan berkurangnya luas potensial lahan tembakau ini karena beberapa hal. 
Selain karena banyak lahan tembakau yang ditempati rumah-rumah warga, 
sebagian juga telah ditanami jenis tanaman lain selain tembakau, salah satunya 
tanaman tebu. 
Meluasnya lahan area  tembakau sendiri terjadi pada tahun 2012 yaitu 
sebesar 270.290 Ha. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir di tahun 2013-2015 
luas areal tembakau menurun cukup signifikan yaitu sebesar 192.809 Ha pada 
tahun 2013, lalu ada kenaikan sekitar 2% sebesar 215.856 Ha pada tahun 2014, 
dan menurun kembali di tahun 2015 dengan luas areal tembakau 209.095 Ha. 
Pertumbuhan yang sangat kecil ini dipicu oleh turunnya pertumbuhan pada 
periode 2003-2010 
 
Gambar 1. Gafik  Luas Lahan Tembakau di Indonesia tahun 2000 – 2015 
(Ha) 
Sumber: Badan Pusat Statistik, grafik diolah  
Produksi adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan atau 












kalau produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan atau meningkatkan suatu 
barang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Data yang diigunakan dalam penelitian 
ini adalah data Produksi Tembakau Indonesia tahun 2000-2015.  
Kurs atau nilai tukar merupakan sebuah mata uang dari suatu Negara yang 
diukur atau dinyatakan dalam mata uang lainnya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data harga tembakau Indonesia yang di ekspor ke berbagai 
Negara tujuan di Dunia dengan menggunakan kurs dollar Amerika (usd) terhadap 
rupiah Indonesia.  
Dalam penelitian ini, seperti yang telah disebutkan di muka, untuk 
mengetahui faktor – faktor  ekspor tembakau Indonesia, periode tahun 2000 – 
2015  menggunakan analisis regresi ordinary least square (OLS) dengan model 
ekonometri sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri Ekspor Tembakau Indonesia 
2000 – 2015 
       ̂   = 19.4446  + 0.2374 LogLLt  - 0.9594 LogPTIt  - 0.02651 
LogHTIt  
                                          (0.4775)        (0.0027)
*
    (0.7782)           
R2 = 0.7126; DW-Stat =1.2756;   F-Stat = 9.9192; Sig. F-Stat =0.0014 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
LL = 2.753923 PTI= 2.738568  HT I= 1,229379  
(2) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
2 (3) =4,4402                             Sig(2) =0.2177 
(3) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
 F(1,11) = 0.1724                         Sig(F) =  0.1724 
(4) Normalitas (uji Jarque Bera) 
  = 0.3956                                  Sig(2) = 0.8205 
(5) Heteroskedastisitas (uji White) 
2 (9) = 8,443                              Sig(2) =0,4902 
Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada  0.01;**Signifikan 
pada  =0.05 ; ***Signifikan pada  =0.10 . Angka dalam kurung adalah 




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, sehingga 
seperti yang disajikan dalam Tabel.1. uji asumsi klasiknya akan meliputi uji 
multikolinieritas, uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas, 
dan uji spesifikasi atau linieritas model. 
Uji multikolineritas yang dipakai adalah uji VIF. Pada uji VIF 
multikolineritas terjadi apabila nilai VIF untuk variabel indipenden ada yang 
bernilai > 10. 
Normalitas residual akan diuji memakai uji Jarque Bera (JB).    uji JB 
adalah distribusi residual normal; dan    nya distribusi residual tidak normal. H0 
diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik JB > 
α; H0 ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik 
JB < α 
Uji Autokolerasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Breusch 
Godfrey; dengan formulasi hipotesis Ho: tidak terdapat masalah otokolerasi dalam 
model dan HA: terdapat masalah otokolerasi dalan model. Kriteria pengujiannya 
adalah Ho diterima bila signifikansi    > α dan Ho ditolak bila signifikansi   ≤ α. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas 
digunakan uji White, dengan formulasi hipotesis Ho: tidak terdapat maslah 
heteroskedastisitas dalam model. Kriteria pengujiannya yaitu Ho diterima bila 
signifikasinya   > α dan Ho ditolak bila signifikasi   <α. 
Uji spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Ramsey Reset, dengan formulasi hipotesisnya yaitu Ho: model linier (spesifikasi 
model benar) sedangan Ha: model tidak linier (spesifikasi model salah). Kriteria 
pengujiannya, Ho diterima apabila probabilitas statistic F > α dan Ho ditolak 
apabila F < α. 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel indipenden secara 
bersama-sama terhadap variable dependen. Formulasi hipotesisnya yaitu Ho:    = 
   =    = 0; model yang dipakai tidak eksis dan Ha:    =    =    ≠ 0; model yang 
dipakai eksis. Apabila probabilitas F > α maka model yang digunakan tidak eksis 




Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel 
independen secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 uji t 
adalah bi = 0, variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; dan 
HA-nya bi ≠ 0, variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 akan 
diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t > α; 
H0 akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik 
statistik t <α.  
Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel indipenden  
yang memiliki pengaruh signifikan adalah variable PTI (Produksi Tembakau 
Indonesia). Sedangkan Luas Lahan (LL) dan Harga Tembakau Dunia (HTI), tidak 
memiliki pengaruh signifikan. 
Variabel Produksi Tembakau Indonesia (PTI) memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,9594 pola hubungan antara variabel Produksi Tembakau Indonesia 
dengan Ekspor tembakau  Indonesia adalah logaritma-logaritma, sehingga apabila 
Produksi tembakau Indonesia naik sebesar 1 persen maka ekspor dari Indonesia 
akan turun sebesar 0,9594% (persen). Sebaliknya apabila produksi ekspor 
tembakau Indonesia turun 1 persen maka ekspor tembakau Indonesia akan naik 
sebesar 0,9594% (persen).  
 
4. PENUTUP 
Pertumbuhan produksi tembakau di Indonesia beberapa tahun terakhir ini 
mengalami penurunan. Hal ini berdampak pada turunnya jumlah petani di 
Indonesia. Peluang untuk mendapatkan penghasilan berkurang sehingga tingkat 
produksi menurun dan produk yang dihasilkan sedikit. Penyebab turunya tingkat 
produksi tembakau Indonesia karena menurun nya luas lahan pertanian yang 
disebabkan oleh pembatasan lahan oleh pemerintah, sehingga produksi yang 
dihasilkan tidak stabil. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis pengaruh luas 
laha, produksi dan harga terhadap ekspor tembakau Indonesia.  
Untuk mengetahui pengaruh luas lahan, produksi dan harga terhadap 
ekspor tembakau Indonesia maka dilakukan pengujian menggunakan data time 




pada hasil analisi yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, menyatakan bahwa 
produksi berpengaruh terhadap ekspor tembakau Indonesia. Sedangkan luas lahan 
dan harga tembakau tidak berpengaruh terhadap ekspor tembakau Indonesia 
dikarenakan banyaknya permintaan tembakau dari luar negeri. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Ekspor Tembakau Indonesia tahun 2000-2015. Dengan 
meggunakan model OLS dan uji asumsi klasik sebagai berikut: Produksi 
tembakau dalam jangka panjang dan jumlah yang banyak bepengaruh positif dan 
signifikan, sedangkan produksi tembakau dalam jangka pendek dan dengan 
jumlah yang sedikit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan 
ekspor tembakau Indonesia ke Negara-Negara tujuan, Luas lahan tembakau dalam 
jangka pendek berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan jangka 
panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan ekspor tembakau 
Indonesia ke Negara-Negara tujuan, Harga tembakau dunia dalam jangka pendek 
dan jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan eskpor 
tembakau Indonesia, Perkembangan nilai ekspor tembakau Indonesia cenderung 
mengalami kenaikan dari tahun ketahunnya dengan rata-rata dalam 15 tahun 
sebesar 15 USD atau sebesar 213.000 (Rupiah/Kg). Hal ini dikarenakan volume 
ekspor tembakau Indonesia cenderung mengalami kenaikan harga tembakau 
Internasional yang terus menaik dan juga dikarenakan semakin naiknya 
produktifitas perkebunan tembakau dengan dukungan Progam Revitalisasi 
Pertanian yang dilakukan oleh Kementrian Pertanian sejak tahun 2005, Pengaruh 
bersama-sama variabael bebas Produksi Tembakau Indonesia (X1), Luas Lahan 
(X2), dan Harga Tembakau Indonesia (HTI) terhadap Volume EkspOR Tembakau 
Indonesia (Y) dilakukan melalui Uji Fdan koefisien determinasi (Adjusted   ). 
Hasilkan analisi regresi linear berganda menunjukan bahwa variabel bebas 
mempunyai pengaruh bersama-sama yang signifikan terhadap Volume Ekspor 
Tembakau Indonesia. Hal ini berarti bahwa pengujian terhdap hipotesis yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 




pengaruh secara parsial antar variabel bebas Produksi Tembakau Indonesia (X1), 
Luas Lahan (X2), dan Harga Tembakau Dunia  (HTD) terhadap Volume Ekspor 
Tembakau Indonesia (Y) maka dilakukan uji t. Hasil uji t adalah masing-masing 
variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Volume Ekspor 
Tembakau Inodnesia (Y). Variabel Produksi Tembakau Indonesia (X1) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Volume Ekspor 
Tembakau Indonesia (Y). Variabel Luas lahan (X2) mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap variabel Volume Ekspr Temabakau Indonesia (Y). 
variabel Harga Tembakau Dunia (X3) mempunyai pengaruh postif dan signifikan 
terhadap variabel Volume Ekspor Tembakau Dunia(Y). 
Saran yang dapat diberikan oleh penulis pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: Melihat hasil penelitian ini menunjukan bahwa Luas Lahan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ekspor tembakau Indonesia, maka dari itu 
pemerintah perlu berhati-hati dalam membatasi keputusan terhadap pembatasan 
lahan untuk pertanian khusunya pada tembakau.hal iniberhubungan dengan mata 
pencaharian penduduk yangmenganggap tembakau mempunyai  nilai jual yang 
lenih tingi dari komoditas pertanian lainnya. Maka pemerintah perlu 
memaksimalkan penyerapan tembakau petani lokal untuk di ekspor lebih tinggi 
dengan tidak membatasi lahan para petani sembarangan atau tidak adanya 
tanggung jawab dari pemerintah setempat yang mencemari lahan pertanian karena 
adanya pabrik-pabrik yang dekat dengan pertanian dan membuang limbah ke 
daerah pertanian sehingga mencemari lahan tani dan hal itu mempengaruhi 
kualitas hasil produski tembakau kita., Data yang ada di sumber BPS (Badan 
Pusat Statistik) sepertinya perlu ada pembaruan setiap tahunnya. Dikarenakan ada 
nya dua data yang berbeda dari sumber yang sama (BPS) sehingga penulis tidak 
dapat menentukan mana data yang valid dan sudah diperbarui dan mengharuskan 
mencari sumber lain dengan data yang valid, sudah diperbarui dan terpercaya,  
Demi untuk terus mempertahankan Indonesia sebagai salah satu produsen utama 
tembakau dunia, pemerintah hendaknya berpartisipasi dan menandatangani 




Indonesia tidak hanya dijadikan pasar namun juga dapat mengambil kesempatan 
di pasar industri tembakau dunia.  
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